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DAFTAR SIMBOL

Ab = Luas penampang lintang

Ag ="-= Luas penampang lintang brutto

As = Luas tampang profil

b ~ Setengah dan lebar sayap pada profil I baja

bf = Lebar sayap profil baja

d == Diameter nominal baut

Dc = Panjang badan bagian tekan pada daerah elastis

Dcp = Panjang badan bagian tekan pada daerah plastis

E = Modulus elastisitas baja

Fc = Tegangan pada sayap profil

Fn = Ketahanan nominal untuk tampang non kompak

Fu = Kekuatan tarik baja yang membentuk bagian yang disambungkan

F hu = Kekuatan tank bahan baut

Fy = Tegangan leleh baja

F vc = Tegangan leleh pada sayap profil baja

h = Tinggi profil I baja

k = Koefisien tekuk pelat

K = Faktor panjang efektif
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lb = Panjang elemen diantara dua pengaku lateral

L = Panjang elemen batang

Lp = Panjang elemen diantara dua pengaku yangjaraknya maksimum sehingga momen plastis

tercapai sebelum tekuk terjadi

Lr = Panjang elemen diantara dua pengaku yang jaraknya maksimum sebelum terjadi tekuk

pada bagian tekan

m = Banyaknya bidang geser yang terlibat pada sambungan

Mn = Momen nominal

Mp = Momen plastis

Pn = Kekuatan nominal dari batang tekan

Pr = Kekuatan nominal dari batang tekan yang teiah tereduksi

Pny = Kekuatan tarik nominal untuk leleh

Qi = Efek beban

r = Radius putar profil baja

r" = Radius putar minimum dan sayap tekan pada sumbu vertikal

r v = Radius putar profil baja pada arah sumbu y

Rb = ""Shedding factor" untuk tampang non kompak

Rn = Ketahanan nominal

S vc = Modulus tampang pada sumbu horizontal untuk profil I baja pada daerah sayap tekan

t = Ketebalan pada bagian yang disambung

V = Tebal sayap profil pada syarat kelangsingan
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t f = Tebal sayap profil untuk klasifikasi tampang

tw = Tebal badan profil

X = Nilai kelangsingan batang tekan

(I> = Faktor ketahanan

<I>c = Faktor ketahanan untuk batang tekan

<f>f = Faktor ketahanan untuk lendutan

Oy = Faktor ketahanan untuk tegangan leleh pada batang tekan

k = Konstanta dengan nilai 3.14159

rj = Faktor pengali beban

y ( = Faktor beban
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